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      Novel yang menjadi kajian penelitian, karya Naning Pranoto.
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RIWAYAT HIDUP

Penulis bernama Umu Salamah, dilahirkan di Cibaliung, Kabupaten Pandeglang Banten pada tanggal 12 Maret 1994, anak  kelima dari enam bersaudara yang abah dan ibunya bernama, H. Kameng Amarullah dan Hj. Bayi.
Jenjang pendidikan formal yang ditempuh ialah SDN Sukajadi 01 Cibaliung Pandeglang, lulus pada 2005. Madrasah Tsanawiyah Negeri Cibaliung, lulus pada 2008, Madrasah Aliyyah Negeri Cibaliung, lulus pada 2011, kemudian dilanjutkan perguruan tinggi di IAIN “Sultan Maulana Hasanuddin” Banten dengan mengambil jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam pada Fakultas Ushuluddin, Dakwah dan Adab.
Selama menjadi mahasiswi, penulis mengikuti salah satu kegiatan internal yaitu UKM (Unit Kegiatan Mahasiswa) LPM SiGMA 2011 – 2014, dan mengikuti kegiatan eksternal yaitu, KREMOV PICTURES Komunitas Film Banten 2014 sampai dengan sekarang.
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Jawaban lbu Naning Pranoto
2 messages

raya kultura <rayakultura@gmail.com> Sun, Feb 8, 2015 at 10:04 AM
To: umu salamah <umusalamah.a@gmail.com>

Asskum Mbak Umu....terlampir jawaban Ibu Naning Pranoto.

Apa Anda punya No.HP Telkomsel? Jika ada Mbak tak perlu ke rumah Ibu Naning untuk wawancara. Beliau
akan menelpon Anda. Silakan diberikan saja beliau akan menelpon hari Selasa, 10 Februari 2015, sekitar
pukul berapa Anda bisa?

Ke Sentul City jauih sekali dari Banten. Agar lancar via HP saa. Terima kasih. Wass Ida.

@ g;\:abnn Naning Pranoto.doc

umu salamah <umusalamah.a@gmail.com> Sun, Feb 8, 2015 at 10:42 AM
To: raya kultura <rayakultura@gmail.com>

Wa alaikum salam mba,

terimakasih atas konfirmasi dan jawaban yg diberikan, mengenai kunjungan kelokasi, itu merupakan suatu
syarat yg diajukan oleh pembimbing saya, sebagai bukti konkrit saya benar2 melakukan penelitian ini
langsung dari sumbernya, mengenai jarak sudah menjadi konsekuensi saya.

Tujuan saya kesana hanya ingin mendokumentasikan saja, baik foto maupun sumber yg mewakili jika bunda
Naning benar2 tidak bisa ditemui sama sekali.

Semoga ada kesempatan untuk saya agar dapt menjalin silaturahmi langsung. Dan mohon maaf bila saya
ada salah, terimakasih atas bantuan dan semuanya.

Wassalam

Untuk no telkomsel saya 0852 1648 1375 untuk waktu selasa nanti insyaallah saya bisa n dapt dihubungi
sekitar pukul 10.00

Pada 8 Feb 2015 10.04, "raya kultura" <rayakultura@gmail.com> menulis:
Asskum Mbak Umu....terlampir jawaban Ibu Naning Pranoto.
Apa Anda punya No.HP Telkomsel? Jika ada Mbak tak perlu ke rumah Ibu Naning untuk wawancara.
Beliau akan menelpon Anda. Silakan diberikan saja beliau akan menelpon hari Selasa, 10 Februari 2015,
sekitar pukul berapa Anda bisa?

Ke Sentul City jauih sekali dari Banten. Agar lancar via HP saa. Terima kasih. Wass Ida.
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Assalamualaikum
Saya Umu Salamah mahasiswi lain Banten jurusan Komunikasi Penyiaran Islam.

Yang saat ini sedang dalam proses Skripsi, dan dalam skripsi ini saya mengkaji novel bunda yang
berjudul Dzikir Jantung Fatimah ada Tuhan di Negeri Kanguru.

Bunda kajian yang saya angkat ialah nilai-nilai dzikir al-asma’ al-husna. Tapi yang saya ingin
tanyakan mengenai latar belakang penulisan novel tersebut, berikut pertanyaan yang ingin saya
tanyakan:

) *

x

Apakah motivasi atau alasan bunda menuliskan sebuah novel religi yang kaya akan nilai
dzikir?

Jawab: Saya menulis novel Dzikir Jantung Fatimah (DF) adalah cara saya belajar tentang
manusia, kemudian saya endapkan, untuk saya fiksikan. Kehidupan manusia terkait erat —
bahkan lekat tak bisa dipisahkan dari keberadaan dan kekuasaan Allah sebagai Maha
Pencipta. Maka dari itu saya menafasinya dengan Asmaul Husna yang waktu itu sedang
saya saya dalam isinya, untuk dihayati dan diamalkan. Soal apakah itu tergolong novel
religi atau tidak termasuk, saya tidak terlalu merisaukannya. Saya hanya menulis.

Apakah tujuan bunda membuat novel tersebut ?
Jawab: Tujuan saya menulis novel ya berkarya. Semoga bermanfaat bagi pembacanya.

Apakah harapan bunda terhadap novel tersebut (harapan untuk pembaca dan juga harapan
untuk bunda)?

Jawab Sudsah saya jawan di Nomor 2

4.

Menurut bunda bagaimana kita mengingat Sang Maha Pencipta? Dan setujukah bunda jika
novel bunda disebut sebagai dakwah melalui tulisan? Kenapa dan apakah makna dakwah
menurut  bunda?

Jawab: Saya sudah mendengar banyak tentang Sastra Dakwah yang disosialisasikan oleh
Helvy Tiana Rosa sebagai pendiri Forum Lingkar Pena (FLP). Tapi saya menulis bukan
semata-mata untuk dakwah. Saya menulis novel selalu berangkat dari sebuah kisah nyata.
Mungkin, dari kisah ini ada yang bisa dipetik hikmahnya.

Pendapat saya tengan Sastra Dakwah— bagus, karena misinya luhur, asalkan tidak dimanfaatkan

untuk tujuan lain dengan cara terselubung. Tapi harus realistis. Tidak semua orang mau menerima

dan setuju tentunya. Ada pro dan kontra. Hal itu biasa, bukan?

Terima kasih.

Salam Pena,

NP

Terimakasih bunda atas waktu dan apresiasinya, mohon maaf jika saya ada salah.

‘Wassalam




